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ABSTRAK

DESKRIPSI KONDISI SOSIAL EKONOMI TENAGA KERJA OBYEK WISATA
PANTAI SARI RINGGUNG TAHUN 2016

Arinza Regina Syuri!, Edy Haryono?, Zulkarnain®

This study aims to describe the Socio-Economic Conditions of Sari Ringgung Beach
Labor year 2016. This research uses descriptive quantitative method with population 107
households pand sample 33 households (31% of population). Sampling technique uses
Proportional Random Sampling technique. Data analysis technique uses descriptive
statistics.

The results showed that: (1) 107 households in Sidodadi District absorbed into the
workforce at Sari Ringgung Beach, (2) increase income is 58,97%, (3) 81,81% of
respondents were able to complete family subsistence minimum, and 18,19% of
respondents were not able to complete the family subsistence minimum, and (4) level of
education respondents children is low, most of the respondents children (39,40%) were
complete primary school and junior high.

Keywords: socio-economic, labor, tourism, Sari Ringgung

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi tenaga kerja
Obyek Wisata Pantai Sari Ringgung tahun 2016. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa
Sidodadi yang bekerja di Obyek Wisata Pantai Sari Ringgung sejumlah 107 orang dengan
sampel 31% berjumlah 33 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
Proportional Random Sampling. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) 107 (8,51%) penduduk usia kerja yang ada di Desa
Sidodadi terserap menjadi tenaga kerja di Obyek Wisata Pantai Sari Ringgung, (2)
peningkatan pendapatan sebesar 58,97%, (3) 81,81% responden mampu memenuhi
kebutuhan pokok minimumnya dan 18,19% responden belum mampu memenuhi
kebutuhan pokok minimum, dan (4) tingkat pendidikan anak responden masih rendah,
sebagian besar (39,40%) anak responden tamat SD dan SLTP.

Kata kunci : sosial ekonomi, tenaga kerja, obyek wisata, Sari Ringgung..
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PENDAHULUAN

Indonesiamemiliki potensi
wisata alam, sosial, dan budaya yang
besar. Potensi wisata alam, sosial,
dan budaya yang besar ini dapat
dijadikan sebagai obyek wisata yang
menarik. Sebagian besar potensi itu
saat ini sudah dikembangkan menjadi
obyek wisata yang dibuka untuk

umum. Provinsi Lampung
merupakan salah satu daerah tujuan
wisata yang memiliki

keanekaragaman kondisi fisik, sosial,
dan budaya yang dapat dijadikan
sebagai obyek wisata daerah.

Obyek Wisata Pantai Sari
Ringgung terletak di Desa Sidodadi
Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten
Pesawaran dengan luas area 8 Ha.
Secara  geografis Pantai  Sari
Ringgung (PSR) terletak di posisi
05°33” LS dan 105°15” BT. Pantai
Sari Ringgung termasuk dalam
wilayah administrasi Desa Sidodadi
Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten
Pesawaran yang berada di sebelah
timur dan berbatasan langsung
dengan Teluk Lampung.

Lokasi Obyek Wisata Pantai
Sari Ringgung berjarak 25 km dari
kota Bandar Lampung dengan lama
perjalanan kurang lebih 55 menit
menggunakan kendaraan roda empat
dan 40 menit  menggunakan
kendaraan roda dua dari Kota Bandar
Lampung. Obyek Wisata Pantai Sari
Ringgung berada di lokasi yang
strategis yaitu di Jalan Raya
Pesawaran dengan kondisi jalan yang
baik sehingga memberikan
kemudahan bagi para pengunjung
untuk mencapai obyek wisata
tersebut.

Berdasarkan data Monografi
Desa Sidodadi tahun 2015 jumlah
penduduk sebanyak 2.089 orang
yang terdiri dari 1.064 orang

penduduk laki-laki dan 1.025 orang
penduduk  perempuan.  Jumlah
penduduk usia kerja sebanyak 1.257
orang yang terdiri dari 637 orang
laki-laki dan 620 orang perempuan.

Adanya Obyek Wisata Pantai
Sari Ringgung diharapkan dapat
membantu kehidupan sosial ekonomi
penduduk Desa Sidodadi dan warga
sekitar melalui kesempatan Kkerja
yang ada guna mendapatkan
penghasilan yang mampu mencukupi
kebutuhan hidup mereka sehari-hari.
Namun pada kenyataannya kondisi
sosial ekonomi masyarakat Desa
Sidodadi tidak sesuali harapan.
Sebagian besar masyarakat Desa
Sidodadi masih bekerja sebagai
petani, bukan petugas pengelola
Obyek Wisata Pantai Sari Ringgung.
Kondisi ekonomi masyarakat juga
masih rendah.

Hasil wawancara  dengan
Kepala Desa Sidodadi dan pengelola
Pantai Sari Ringgung menyatakan
bahwa sebagian besar pekerja yang
ikut mengelola Obyek Wisata Pantai
Sari Ringgung ini bukan warga Desa
Sidodadi, melainkan warga dari desa
lain dan daerah lain yang dibawa
oleh pihak pengelola Pantai Sari
Ringgung itu sendiri. Masyarakat
Desa Sidodadi pada umumnya masih
bekerja sebagai petani, buruh, dan
pegawai swasta. Meskipun demikian,
pihak pengelola mengizinkan dan
menyediakan tempat apabila ada
masyarakat Desa Sidodadi yang
ingin  membuka usaha di obyek
wisata tersebut.

Berdasarkan uraian di atas
penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang Deskripsi Kondisi
Sosial Ekonomi Tenaga Kerja Obyek
Wisata Pantai Sari Ringgung Tahun
2016.

Tujuanpenelitianadalah  untuk
mendapatkan informasi



tentangbanyaknya penduduk usia kerja
yang terserap menjadi tenaga Kerja,
besarnya peningkatan pendapatan
tenaga kerja, pemenuhan kebutuhan
pokok, dan tingkat pendidikan anak
tenaga kerja Obyek Wisata Pantai Sari
Ringgung yang berasal dari Desa
Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan
Kabupaten Pesawaran Tahun 2016.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode
penelitian survey.Menurut
Singarimbun (1989: 3)bahwa
penelitian survey adalah penelitian
yang mengambil sampel dari satu
populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan
data yang pokok.

Berdasarkan pendapat tersebut,
bahwa metode survey dapat
mengungkapkan tentang fakta yang
akurat mengenai Deskripsi Sosial
Ekonomi Tenaga Kerja Obyek
Wisata Pantai Sari Ringgung Tahun
2016.

Dalam penelitian ini  yang
menjadi populasi adalah penduduk
usia kerja yang ada di Desa Sidodadi
Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten
Pesawaran yang bekerja di obyek
wisata Pantai Sari Ringgung yaitu
107 orang atau 8,51% dari 1257
tenaga kerja yang ada di Desa
Sidodadi.

Selanjutnyapeneliti  mengambil
sampel sebesar 31%dari populasi
yaitu berjumlah 33 orang dengan
menggunakanproportional  random
sampling.

Serapan tenaga Kkerja dalam
penelitian ini adalah banyaknya
masyarakat Desa Sidodadi yang

bekerja dan berusaha di Obyek
Wisata Pantai Sari Ringgung.
Tingkat  pendapatan  dalam
penelitian ini adalah penghasilan
tenaga kerja sebelum dan sesudah
menjadi  tenaga kerja  ataupun
berwirausaha di Obyek Wisata Pantai
Sari Ringgung, baik diperoleh dari
pekerjaan pokok atau tambahan yang
dilakukan  setiap  bulan dan

dinyatakan dalam satuan
rupiah.Dalam penelitian ini akan
dicari rata-rata peningkatan

pendapatan.

Tingkat Pemenuhan kebutuhan
pokok minimum yang dimaksud
dalam peneltian ini adalah terpenuhi
atau tidaknya kebutuhan pokok
keluarga berdasarkan sembilan bahan
pokok minimum per bulan.

Tingkat pendidikan yang di-
maksud dalam penelitianini adalah
tingkat pendidikan anak tenaga kerja
sesuai dengan isi Undang-undang
No.20 tahun 2003, yaitu:

a. Tamat SD dan SMP: Dasar
b. Tamat SMU/SMK : Menengah
c. Tamat Diploma/sarjana: Tinggi

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu
observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Analisis data adalah
penyeder-hanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasi-kan (Sofian Efendi dan
Chris Manning, 1989:263).

Statistik deskriptif
mendeskripsikan data yang telah
terkumpul tanpa melakukan
generalisasi. Analisis statistik
deskriptif digunakan apabila peneliti
hanya menghitung data yang yang
berlaku pada sampel yang diteliti
saja



HASIL DAN PEMBAHASAN

Letak, Luas, dan
BatasAdministratif

Letak administrasi adalah letak
suatu daerah berdasarkan pembagian
wilayah administrasi pemerintah, yang
meliputi Desa yang dipimpin oleh
kades/lurah dan Kecamatan yang
dipimpin oleh camat dan seterusnya.
Ditinjau secara administratif Desa
Sidodadi termasuk dalam wilayah
Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten
Pesawaran.

Gambar 1. Peta Lokasi Desa Sidodadi

Secara astronomis, Desa
Sidodadi terletak pada 5°35°20” -
5°36°12” LS dan 105°12°3” sampai
105°15°20” BT. Secara administrasi,
Desa Sidodadi berada di Kecamatan
Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.
Jarak desa Sidodadi dengan ibukota
provinsi 20 km.

Adapun batas-batas wilayahnya
adalah sebagai berikut:

(1) Sebelah Utara berbatasan
dengan Desa Hanura
(2) Sebelah  Selatan  berbatasan

dengan Desa Gebang
(3) Sebelah Barat berbatasan dengan
Hutan Lindung (Reg. 19)

Adapun ketinggian tempatnya
berkisar antara 0 — 20 meter dpl (di
atas permukaan laut) (Monografi
Desa Sidodadi, 2015).Pada bagian
Barat dan Selatan Desa Sidodadi
merupakan daerah dataran tinggi dan
berbukit.  Daerah  dataran  ini
dimanfaatkan ~ penduduk  untuk
dijadikan lahan
perkebunan.Sedangkan pada bagian
Selatan dan Timur bertopografi
landai hingga berbukit. Sedangkan
pada daerah  dataran  rendah
dimanfaatkan sebagai pemukiman,
lahan pertanian dan perkebunan.
Obyek Wisata Pantai Sari Ringgung
memiliki topografi landai karena
berada di ketinggian 0 — 20 meter
dpl.

Kecamatan Teluk Pandan dalam
zona iklim C (Agak Basah). Dengan
demikian wilayah Kecamatan Teluk
Pandan  Kabupaten = Pesawaran
beriklim agak basah vyaitu daerah
yang cocok untuk jenis vegetasi
hutan rimba.Pantai Sari Ringgung
memiliki morfologi pantai yang
landai dengan tanah berpasir. Pada
pesisir pantai terhampar pasir putih
yang halus.

Jumlah penduduk Desa Sidodadi
berjumlah 2.089 jiwa yang terdiri
dari 1.064 jiwa penduduk laki-laki
dan 1.025 jiwa penduduk perempuan
dengan jumlah kepala keluarga
sebanyak 552 KK (Monografi Desa
Sidodadi, 2015).

Kepadatan  penduduk  Desa
Sidodadi dikategorikan kurang padat
karena  kepadatan  penduduknya
dalam rentang 51 sampai dengan 250
jiwa/ km?, tepatnya 149 jiwa/ km?.
Dengan kondisi demikian, maka
keadaan alam Desa Sidodadi masih
banyak ditumbuhi pepohonan seperti



adanya hutan lindung dan daerah
konservasi pantai.

Serapan Tenaga Kerja

Serapan tenaga Kkerja Yyang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
pekerjaan yang menyerap
masyarakat Desa Sidodadi untuk
mendapatkan pekerjaan yang
berkaitan dengan pengelolaan Obyek
Wisata Pantai Sari  Ringgung
sehingga mendapatkan penghasilan.
Adapun tingkat serapan tenaga kerja
bagi masyarakat Desa Sidodadi
menjadi tenaga kerja di Obyek
Wisata Pantai Sari Ringgung adalah
8,51% atau 107 orang dari 1.257
tenaga kerja yang ada di Desa
Sidodadi (Sumber: Hasil wawancara
dengan Kepala Desa Sidodadi,
Tahun 2016).

Tingkat Pendapatan

SesuaidenganpendapatSumardi
dan Hans Dieters Evers (1985: 326)
membedakanpendapatan menjadi dua
yaitu:Pendapatanpokok,
yaitupendapatanutama
diperolehdarisuatupekerjaan
dilakukansecaratetapuntuk
memenuhikebutuhan hidup keluarga.

Tingkat pendapatan yang
dimaksud adalah pendapatan
sebelum dan sesudah dibukanya
Obyek Wisata Pantai Sari Ringgung.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 1 berikut:

yang
yang

Tabel 1. Pendapatan Responden Sebelum
Bekerja di OWPSR

Tingkat Jumlah Jumlah

No | Pendapatan | Responden | Pendapatan
(Rp) (jiwa) (Rp)

1 400.000 1 400.000
2 500.000 4 2.000.000
3 600.000 3 1.800.000
4 700.000 2 1.400.000
5 800.000 6 4.800.000
6 900.000 5 4.500.000
7 1.000.000 5 5.000.000
8 1.100.000 7 7.700.000
Jumlah 33 27.600.000

Pendapatan Rata-Rata 836.363

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2016

Tabel 2. Pendapatan Responden Setelah
Bekerja di OWPSR

Tingkat Jumlah Jumlah

No | Pendapatan | Responden | Pendapatan
(Rp) (Jiwa) (Rp)

1 600.000 3 1.800.000
2 800.000 2 1.600.000
3 1.000.000 1 1.000.000
4 1.300.000 3 3.900.000
5 1.400.000 4 5.600.000
6 1.500.000 3 3.000.000
7 1.800.000 4 7.200.000
8 2.100.000 1 4.200.000
9 2.300.000 3 6.900.000
10 2.400.000 5 12.000.000
11 | 2.600.000 4 10.400.000
Jumlah 33 46.800.000

Pendapatan Rata-Rata 1.418.181

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2016

Berdasarkan data tabel di atas

dapat diketahui selisih peningkatan
pendapatan responden sebelum dan
sesudah bekerja di Obyek Wisata
Pantai Sari Ringgung sebesar Rp.
581.818,-dengan peningkatan
pendapatan sebesar 58,97%.

KebutuhanPokok Minimum

Dalam penelitian ini standar
yang digunakan untuk menentukan



terpenuhi atau tidak terpenuhinya
kebutuhan pokok suatu keluarga
sesuai dengan pendapat Totok
Mardikanto (1990:23) yang
kemudian dihitung dengan nilai
rupiah sesuai dengan harga yang
berlaku saat penelitian.
Hasilpenjumlahanseluruhpe-

menuhankebutuhanpokok di
daerahpenelitian yang
disesuaikandengannilai rupiah
menunjukkanbahwa untuk

terpenuhinya  kebutuhan  pokok
minimum maka total pendapatan
keluarga harus menuhi  100%
kebutuhan pokok keluaraga.

Tabel 3. Tingkat Pemenuhan Kebutuhan Pokok

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu
keadaan yang didasarkan pada
tingkat pendidikan formal yang
ditempuh oleh anak responden.
Pendidikan anak dapat memberikan
gambaran kondisi ekonomi suatu
keluarga dan kemampuannya untuk
menyekolahkan anak.

Berdasarkanhasilpenelitiantingkatp
endidikanrespondenterendahadalahtam
atsekolahdasardanuntuk yang
tertinggiadalahtamatsarjana/sederajat.

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Anak

No | Pemenuhan | Jumlah | Persentase | Ket
Kebutuhan KK (%)
Pokok (%) (Jiwa)
1 < 100% 6 18,19 TT
2 > 100% 27 81,81 T
Jumlah 33 100

No Pendidik_an Jumlah |Persentase
Terakhir KK (%)
1 | Tamat SD 13 43.33
2 | Tamat SMP 5 16.67
3 | Tamat SMA 11 36.67
4 | Sarjana/Sederajat 1 3.33
Jumlah 30 100,00

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2016

Berdasarkan tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa penduduk Desa
Sidodadi setelah bekerja di Obyek
Wisata Pantai Sari  Ringgung,
terdapat 6 responden (18,19%) dari
penghasilnnya tidak mampu
memenuhi kebutuhan pokok hidup
keluarganya.Tidak terpenuhinya
kebutuhan pokok keluarga bukan
hanya karena pendapatan keluarga
yang rendah, namun juga karena
banyaknya jumlah  tanggungan
kepala keluarga. Banyaknya jumlah
tanggungan kepala keluarga ini
dikarenakan kepala keluarga bukan
hanya menanggung istri dan anak,
namun ada juga kepala keluarga
yang menanggung famili lain yang
tinggal di rumahnya.

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2016

Berdasarkan data tabeldapat
dijelaskan bahwa sebagian besar
tingkat pendidikan anak responden
yaitu tamat Pendidikan Dasar
(SD/SLTP) vyaitu sebanyak 13
responden atau sebesar 39,40%, dan
masih ada anak responden yang tidak
bersekolah  yaitu  sebanyak 5
responden atau sebesar 15,15%.

Dilihat dari segi pendapatan,
responden memiliki pendapatan yang
cukup tinggi, tetapi pendidikan
formal yang diberikan kepada anak
masih sangat kurang. Hal ini
dikarenakan kurangnya pengetahuan

responden akan pentingnya
pendidikan dan  ketidakpedulian
orang tua tentang pendidikan

anaknya. Selain itu ada juga
responden yang sebenarnya ingin
menyekolahkan anaknya ke jenjang




yang lebih tinggi namun terhambat
biaya. Pendapatan responden yang
rendah membuat responden merasa
tidak mampu untuk menyekolahkan
anak ke jenjang yang lebih tinggi.

Namun ada juga responden yang
memiliki  kepedulian yang tinggi
terhadap  pendidikan  anaknya,
sehingga dengan pendapatan yang
rendah responden tetap mampu
menyekolahkan anak hingga ke
jenjang Pendidikan Tinggi.

Selain dari segi pendapatan
responden, rendahnya tingkat
pendidikan anak disebabkan
kurangnya minat anak untuk
melanjutkan sekolah. Mereka yang
tidak melanjutkan sekolah memiliki
pandangan bahwa sekolah bukanlah
hal yang penting dan pada akhirnya
mereka lebih memilih  membantu
orang tua bekerja atau justru
menikah pada usia muda.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
dan analisis data, maka dapat
disimpulkan  penelitian  tentang
Deskripsi Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat Desa Sidodadi yang
Bekerja di Obyek Wisata Pantai Sari
Ringgung Kecamatan Teluk Pandan
Kabupaten Pesawaran Tahun 2016
yaitu:

1. Sebanyak 107 (8,51%) dari
1.237 penduduk usia kerja yang
ada di Desa Sidodadi terserap
menjadi tenaga kerja di Obyek
Wisata Pantai Sari Ringgung.

2. Peningkatan pendapatan sebesar
58,97%.

3. Sebanyak 27
responnden(81,81%) dari 33
responden  kebutuhan  pokok
minimumnya terpenuhi, dan
sebanyak 6 responden (18,19%)
dari 33 responden kebutuhan
pokok  minimumnya  tidak
terpenuhi.

4. Tingkat pendidikan anak
responden masih rendah,
sebgaian besar (39,40%) 12 dari
33 responden
mampumenyekolahkan anaknya
hingga tamat SD dan SLTP,
sebanyak 12 responden
(36,36%) dari 33 responden
mampu menyekolahkan anaknya
hingga tamat SLTA/SMK, 3
responden (9,09%) dari 33
responden mampu
menyekolahkan anaknyahingga
Pendidikan  Tinggi, dan 5
responden(15,15%)dari 33
responden tidak mampu
menyekolahkan anaknya.

5. Berdasarkan 4 (empat) poin di
atas, dapat disimpulkan bahwa
kondisi sosial ekonomi tenaga
kerja Obyek Wisata Pantai Sari
Ringgung  termasuk  dalam
kategori sedang.

Saran

Berdasarkan kesimpulan
penelitian yang telah diuraikan di
atas, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan pendapatan
khususnya  keluarga yang
bekerja menjadi tenaga kerja di
Obyek Wisata Pantai Sari
Ringgung  hendaknya  pihak
pengelola memberikan bonus



apabila total pengunjung
mencapai atau melebihi target.
Dengan peningkatan pendapatan
yang telah didapatkan setelah
bekerja di Obyek Wisata Pantai
Sari  Ringgung  hendaknya
pekerjaan atau usaha yang
dilakukan sekarang
dipertahankan atau bahkan lebih
ditingkatkan agar pendapatn
bertambah.

Bagi keluarga yang kebutuhan
pokok  minimumnya  tidak
terpenuhi  sebaiknya mencari
atau membuka usaha tambahan
seperti  membuat  Kkerajinan
tangan yang dapat dijual agar
terpenuhi  kebutuhan  pokok
minimumnya.
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